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ABSTRAK 

 

 

 

 
Gunawan Hasibuan, 1705170180, Pengaruh Profitabilitas dan Keputusan 

Investasi Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015 – 2020. Skripsi. 2021. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 

keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015 – 2020 baik secara parsial maupun simultan. yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2020 yang berjumlah 9 (Sembilan) 

perusahaan, dengan sampel sebanyak 7 (tujuh) perusahaan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier 

berganda menggunakan alat uji SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Return On Asset berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia , Price Earning 

Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun dan Return On Asset 

dan Price Earning Ratio secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan yang jelas.Pada 

umumnya semua perusahaan memiliki dua tujuan yaitu tujuan jangka pendek dan 

tujuan jangka panjang.Tujuan jangka pendek perusahaan adalah memperoleh laba, 

sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan adalah meningkatkan nilai 

perusahaan (Sartini dkk, 2014).Nilai perusahaan menjadi salah satu faktor bagi 

para investor untuk berinvestasi. Sehingga manajer keuangan sangat berperan 

penting dalam memaksimalkan nilai perusahaan dari setiap keputusan keuangan 

yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya. 

Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Dengan 

baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh investor, 

demikian pula sebaliknya (Jufrizen dan Asfa, 2015).Nilai perusahaan merupakan 

suatu kondisi tertentu yang telah dicapai oleh sebuah perusahaan setelah melalui 

serangkaian kegiatan operasional sejak perusahaan tersebut didirikan hingga saat 

ini. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar kemakmuran yang akan 

diterima para pemegang saham.Nilai perusahaan yang optimal akan dicapai 

dengan mengkombinasikan fungsi – fungsi dari manajemen keuangan.Alat ukur 

yang sering digunakan adalah Price Book to Value.Rasio ini merupakan rasio 

antara harga saham terhadap nilai bukunya. Price to Book Value (PBV) yang 

semakin besar menunjukkan harga pasar dari saham tersebut semakin tinggi 

pulaJika harga pasar dari suatu saham semakin tinggi, maka capital gain (actual 

return) juga akan semakin tinggi (Andansari, 2016). 
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Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada akhir tahun berjalan 

yang tercermin pada harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham 

semakin tinggi pula nilai perusahaan sebaliknya semakin rendah harga saham 

maka nilai perusahaan juga rendah atau kinerja perusahaan kurang baik. Nilai 

perusahaan di ukur dengan price to book value (PBV) yaitu rasio yang mengukur 

nilai perusahaan dengan membandingkan harga saham per lembar saham. 

Menurut Febrina (2010) nilai perusahaan adalah nilai yang berkembang 

untuk pemegang saham, nilai perusahaan akan tercermin dalam harga pasar 

sahamnya. Nilai perusahaan sesuai dengan Rika dan Islahudin (2008:7) 

didefinisikan sebagai nilai pasar. Nilai perusahaan dapat memberikan kekayaan 

pemegang saham secara maksimal jika harga saham meningkat. Semakin tinggi 

harga saham akan menghasilkan kekayaan pada pemegang saham. 

Perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Salah 

satunya, pandangan nilai perusahaan bagi pihak kreditur. Bagi pihak kreditur nilai 

perusahaan berkaitan dengan likuiditas perusahaan, yaitu perusahaan dinilai 

mampu atau tidaknya mengembalikan pinjaman yang 2 diberikan oleh pihak 

kreditur. Apabila nilai perusahaan tersirat tidak baik maka investor akan menilai 

perusahaan dengan rendah. 

Dalam proses memaksimalkan nilai perusahaan, akan ada konflik antara 

kepentingan manajer dan pemegang saham (pemilik perusahaan) sering disebut 

agency problem. Tidak jarang bahwa manajer perusahaan memiliki tujuan yang 

berbeda dan kepentingan yang bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan 

sering mengabaikan kepentingan pemegang saham. Minat yang berbeda antara 
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manajer dan pemegang saham telah mengakibatkan konflik yang biasa disebut 

dengan konflik keagenan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, antara 

lain kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diukur melalui rasio 

profitabilitas, kebijakan hutang yang dilakukan perusahaan, skala dari perusahaan 

tersebut, harga saham, dan keputusan investasi yang diambil perusahaan 

tersebut(Arifianto dan Chabachib, 2016). 

Profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk menguku 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, salah satu alat ukur yang 

paling sering digunakan adalah Return On Assets (ROA), ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang berasal dari aktivitas investasi, Mardiyanto (2009:196). Rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemempuan manajemen dalam memperoleh keuntunagan (laba) 

secara keseluruhan. Dendawijaya (2003:130). Semakin besar ROA, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik 

pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik 

pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur dengan menggunakan return on assets (ROA). ROA 

berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat asset tertentu. Tinggi rendahnya laba yang didapat oleh 

perusahaan juga merupakan indikator kinerja manajemen perusahaan. Semakin 

tinggi laba yang didapatkan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan baik 

sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan (Mardiyati et al, 2012). 
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Keputusan investasi adalah keputusan penanaman modal berjangka waktu 

lama yang menyangkut harapan terhadap hasil keuntungan yang diperoleh 

perusahaan di masa yang akan datang. Keputusan investasi mempunyai dimensi 

waktu jangka panjang, sehingga keputusan yang diambil harus dipertimbangkan 

dengan baik, karena mempunyai risiko yang berjangka panjang pula (Ayem & 

Nugroho, 2016). Keputusan investasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, dimana keputusan investasi menyangkut 

keputusan tentang pengalokasian dana, baik dilihat dari sumber dana (yang 

berasal dari dalam dan dari luar perusahaan) maupun penggunaan dana untuk 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang perusahaan (Efni dkk, 2011).Keputusan 

investasi dapat diukur menggunakan Price Earning Ratio(PER).PER banyak 

digunakan para analis pasar modal untuk melihat kinerja suatu 

perusahaansebagaimana diharapkan oleh para investor. Jika perusahaan dapat 

mengelola ekuitasnya dengan baik, diperkirakan perusahaan tersebut akan tumbuh 

dan membawa dampak positif terhadap nilai pasar saham yang mencerminkan 

nilai perusahaan (Rahmawati dkk, 2015). 

Berikut adalah data profitabilitas,keputusan investasi dan nilai perusahaan 

padaperusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. 
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Tabel I.1 

Profitabilitas, Keputusan Investasi dan Nilai Perusahaan 
 
 

 
 

NO 

 
 

KODE 

Profitabilitas Keputusan Investasi Nilai Perusahaan 

(ROA) (PER) (PBV) 

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

1 ARTI 0,73 0,35 1,15 0,88 1,02 70,65 189,64 131,64 26,32 26,32 0,78 0,23 0,23 0,22 0,22 

2 BIPI -2,79 -13,5 2,89 1,18 1,1 78,24 60,68 4,59 5,83 5,83 0,27 0,47 0,64 0,37 0,37 

3 ELSA 8,62 7,54 5,16 3,81 3,8 4,8 12,92 10,99 8,53 9,02 0,68 1,12 0,89 0,77 0,77 

4 ENRG -18,96 -41,59 1,95 4,54 4,4 -3,13 -3,02 0,35 -1,77 -2,8 0,27 0,63 0,44 0,69 0,69 

5 ESSA 1,75 0,02 0,27 1,72 1,72 25,09 512,96 49,05 25,04 25,04 0,72 0,68 0,85 1,07 1,34 

6 MEDC -6,4 5,2 2,55 -0,02 -0,01 -1,02 11,31 4,91 
- 

55,35 
81,64 0,27 0,45 1,01 0,85 0,85 

7 RUIS 3,78 2,66 2,18 1,72 1,81 4,01 6,13 9,32 8,16 7,66 0,49 0,51 0,48 0,51 0,48 

Sumber :www.idx.co.id 

 

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui nilai perusahaan mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Turunnya nilai perusahaan akan berdampak pada 

kurang berminatnya para investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan 

dikarenakan tingkat imbal hasil atau dividen yang dibagikan tidak memuaskan 

para investor seperti yang diharapkan seperti pada perusahaan ARTI 2015-2018 

dan perusahaan ELSA 2017-2018. Perusahaan dengan struktur modal yang tidak 

baik dan hutang yang sangat besar akan memberikan beban berat kepada 

perusahaan sehingga perlu diusahakan suatu keseimbangan yang optimal dalam 

menggunakan kedua sumber tersebut sehingga dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan. Semakin tingginya modal suatu perusahaan yang berasal dari modal 

sendiri, baik investor maupun pemilik mengindikasi rendahnya hutang yang 

dimiliki, sehingga cenderung akan memberikan insentif yang lebih besar kepada 

pemiliknya, yang akhirnya dapat mendorong tingginya pembayaran hasil 

investasi, dimana ujungnya akan meningkatkan nilai perusahaan dari naiknya 

harga saham (Gultom dkk, 2013). 

http://www.idx.co.id/
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Dilihat dari data yang berhubungan dengan keputusan investasi dapat 

diketahui bahwa pada periode 2015 – 2016 secara keseluruhan terdapat beberapa 

perusahaan yang mengalami kenaikan nilai investasi yaitu pada perusahaan ARTI, 

dan ESSA namun diikuti dengan penurunan nilai perusahaan.Hal ini tidak sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan (Sartini dkk, 2014) bahwa investasi yang 

diharapkan memberikan tingkat keuntungan (internal rate of return) yang lebih 

besar dari biaya modal dikatakan menguntungkan. Semakin tinggi tingkat 

keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan investasi perusahaan, maka akan 

meningkatkan harga saham. Harga saham yang semakin tinggi berdampak 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

Dari data di atas juga dapat dilihat bahwasannya terdapat nilai ROA yang 

negatif namun nilai perusahaan tetap berada dalam posisi yang positif, hal ini 

terdapat pada perusahaan BIPI, ENRG dan MEDC. Teori mengatakan Semakin 

besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar 

dan sebaliknya. Efisiensi perputaran asset dan atau semakin tinggi ROA yang 

diperoleh perusahaan, hal ini akan berdampak pada nilai perusahaan. 

Purwaningsih dan Wirajaya (2014). 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumiyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Sektor ini mewakili 

salah satu unsur yang sering digunakan dalam kehidupan sehari – hari.Hampir 

semua hal yang dilakukan sehari – hari menggunakan produk dari perusahaan 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang menjadi dasar kebutuhan fisik bagi 
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masyarakat luas dan perusahaan.Selain berfungsi memfasilitasi perusahaan ini 

juga mendukung kelancaran aktivitas ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas ,penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Keputusan Investasi 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015  – 

2020” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Nilai perusahaan mengalami penurunan setiap tahunnya pada 

perusahaan ARTI 2015-2018 dan perusahaan ELSA 2017-2018. 

2. Terdapat rasio profitabilitas yang negatif namun nilai perusahaan tetap 

berada dalam posisi yang positif, hal ini terdapat pada perusahaan 

BIPI, ENRG dan MEDC. 

3. Ada beberapa perusahaan yang mengalami kenaikan nilai investasi 

yaitu pada perusahaan ARTI, dan ESSA namun diikuti dengan 

penurunan nilai perusahaan 

C. Batasan Dan Rumusan Masalah 

 

1. Batasan Masalah 

 

Berdasarkanlatar belakang dan identifikasi diatas, untuk mempermudah dan 

memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini penulis membatasi pada : 

a. Variabel bebas Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset 
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b. Variabel bebas Keputusan Investasi yang diukur dengan Price 

Earning Ratio 

c. Variabel terikat nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book 

Value. 

2. Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok – pokok 

permasalahan yang akan dibahas permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu : 

a. ApakahProfitabilitas (Return On Asset) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value) pada perusahaan sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019? 

b. Apakah Keputusan Investasi (Price Earning Ratio) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) pada perusahaan 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumiyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019? 

c. Apakah Profitabilitas (Return On Asset) dankeputusan  investasi 

(Price Earning Ratio) berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Price to 

Book Value) pada perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 

2019? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhProfitabilitas (Return 

On Asset)terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) pada 

perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang  di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keputusan investasi 

(Price Earning Ratio) terhadap nilai perusahaan (Price to Book  

Value) pada perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhProfitabilitas (Return 

On Asset)danKeputusan Investasi (Price Earning Ratio)terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value) pada perusahaan sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi peneliti mengenai return nilai perusahaan sehingga 

dapat memberikan masukan dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) baik investor maupun 

calon investor. 
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b. Bagi Perusahaan dan Investor 

 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi para 

investor yang akan melakukan pengelolaan keuangannya dalam 

melakukan pertimbangan ativitas investasi dan memberikan masukan 

dalam pemecahan masalah bagi perusahaan terkait dengan kinerja 

keuangan perusahaan. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

sebagai bahan referensi, pedoman dan memberikan tambahan 

pengetahuan untuk dijadikan bahan penelitian terkait dengan 

profitabilitas dan keputusan investasi . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

 

1. Nilai Perusahaan 

 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

 

Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan. Tingkat keberhasilan perusahaan sering dikaitkan 

dengan harga saham. Harga saham yang tinggi akan membuat nilai perusahaan 

juga tinggi dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada masa yang akan datang. Memaksimalkan 

nilai perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan. Dengan memaksimalkan 

nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan tujuan utama perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 

Kepercayaan tersebut dapat diperoleh setelah melalui suatu proses kegiatan 

selama beberapa tahun didirikan sampai dengan saat ini. Masyarakat menilai 

dengan bersedia membeli saham perusahaan dengan harga tertentu sesuai dengan 

persepsi dan keyakinannya. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah 

prestasi, yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan 

meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga akan 

meningkat (Jannah, dkk 2019). 

Nilai perusahaan juga tercermin dari harga saham, dimana jika harga 

saham perusahaan menurun maka nilai perusahaan juga menurun, sehingga hal ini 
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berdampak pada penurunan kemakmuran pemegang saham dan peningkatan risiko 

yang akan dihadapi perusahaan dimasa yang akan datang (Efni dkk, 2011). 

Nilai perusahaan mencerminkan besarnya asset yang dimiliki oleh 

perusahaan.Nilai perusahaan sangatlah penting karena mencerminkan kinerja 

perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap 

perusahaan.Semakin besar nilai perusahaan maka semakin besar pula 

kemakmuran yang didapatkan oleh pemegang saham (Pertiwi dkk, 2016). 

Perusahaan memiliki tujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan atau 

kekayaan bagi pemegang saham. Adapun yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

adalah dengan memaksimalkan nilai sekarang melalui aktivitas perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham di masa yang 

akan datang. Saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih  oleh 

para investor, karena saham dapat memberikan tingkat keuntungan yang menarik 

bagi para investor.Nilai perusahaan tergambar dari harga saham yang stabil, atau 

bahkan dalam jangka panjang mengalami kenaikan, semakin tinggi harga saham 

maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.(Jannah dkk, 2019). 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 

adalah persepsi investor terhadap perusahaan yang dikaitkan dengan harga 

saham.Untuk mengetahui nilai dari harga saham dapat menggunakan Price to 

Book Value.Price to Book Value (PBV) ratio merupakan rasio antara harga pasar 

saham terhadap nilai bukunya. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh sebuah 

perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal 

yang diinvestasikan (Sugiarto, 2011). Price to Book Value yang tinggi akan 

membuat investor yakin atas prospek perusahaan dimasa mendatang. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap sebuah perusahaan yang dikaitkan dengan 

harga saham. 

b. Jenis – Jenis Nilai Perusahaan 

 

Beberapa konsep nilai yang menjelaskan nilai suatu perusahaan adalah 

(Christiawan dan Tarigan, 2007) : 

2. Nilai Nominal 

 

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam 

anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca 

perusahaan, dan juga ditulis jelas dalam surat saham kolektif. 

2. Nilai Pasar 

 

Nilai pasar adalah sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari 

proses tawar- menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan 

jika saham perusahaan dijual di pasar saham . 

3. Nilai Intrinsik 

 

Nilai intrinsik merupakan konsep yang paling abstrak, karena 

mengacu pada perkiraan nilai riil suatu perusahaan. Nilai perusahaan 

dalam konsep nilai intrinsik ini bukan sekedar harga dari sekumpulan 

aset, melainkan nilai perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki 

kemampuan menghasilkan keuntungan di kemudian hari. 

4. Nilai Buku 

 

Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar konsep 

akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan membagi selisih antara 

total aktiva dan total utang dengan jumlah saham yang beredar. 
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5. Nilai Likuidasi 

 

Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah 

dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai sisa itu 

merupakan bagian para pemegang saham. Nilai likuidasi bisa dihitung 

dengan cara yang sama dengan menghitung nilai buku, yaitu 

berdasarkan neraca performa yang disiapkan ketika suatu perusahaan 

akan likuidasi. 

Jika mekanisme pasar berfungi dengan baik, maka harga saham tidak 

mungkin berada dibawah nilai likuidasi. Karena nilai likuidasi ini hanya dihitung 

bila perusahaan akan dilikuidasi maka investor bisa menggunakan nilai buku 

sebagai pengganti untuk tujuan yang sama yaitu memperkirakan batas bawah 

harga saham. Sehingga nilai buku dapat digunakan sebagai batas aman mengukur 

nilai perusahaan untuk keperluan investasi. 

c. Tujuan dan Manfaat Nilai Perusahaan 

 

Menurut Sudana (2015, hal. 9) Memaksimalkan nilai perusahaan dinilai 

lebih tepat sebagai tujuan perusahaan karena : 

1. Memaksimalkan nilai perusahaan berarti memaksimalkan nilai 

sekarang dari semua keuntungan yang akan diterima oleh pemegang 

saham dari semua keuntungan yang akan diterima oleh pemegang 

saham di masa yang akan datang. 

2. Mempertimbangkan faktor risiko 
 

3. Memaksimalkan nilai perusahaan lebih menekankan pada arus kas 

daripada sekedar laba menurut pengertian akuntansi 
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4. Memaksimalkan nilai perusahaan tidak mengabaikan tanggung jawab 

sosial. 

d. Standar Pengukuran Nilai Perusahaan 

 

Untuk mengukur nilai perusahaan dapat menggunakan Price to Book 

Value dimana rasio ini menunjukkan perbandingan antara harga saham dengan 

nilai buku ekuitas perusahaan.Price to Book Value sering digunakan dalam 

menentukan nilai suatu saham relatif terhadap harga sahamnya. 

PBV adalah rasio keuangan yang digunakan untuk membandingkan nilai 

buku perusahaan dengan harga pasar saat ini. Nilai buku adalah istilah akuntansi 

yang menunjukkan bagian dari perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham, 

dengan kata lain, total asset berwujud perusahaan dikurangi total kewajibannya 

(Sari, 2016). 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
 

 

PBV = 
Harga Saham per Lembar 

Nilai Buku per Lembar Saham 

e. Faktor – Faktor yang Mempenagruhi Nilai Perusahaan 

 

Menurut (Rinnaya dkk, 2016) terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 

bersifat controllable artinya dapat dikendalikan oleh perusahaan, seperti kinerja 

perusahaan, keputusan keuangan, struktur modal, biaya ekuitas, dan faktor 

lainnya.Sedangkan faktor eksternal dapat berupa tingkat suku bunga, fluktuasi 

nilai valas, dan keadaan pasar modal.Beberapa variabel tersebut memiliki 

hubungan dan pengaruh terhadap nilai perusahaan, namun hasil yang didapat saat 

hingga kini masih tidak konsisten. 
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Menurut (Jeconiah & Hastuti, 2020) Harga pasar saham merupakan 

cerminan dari setiap keputusan keuangan yang diambil oleh manajemen, sehingga 

nilai perusahaan merupakan akibat dari tindakan manajemen.Keputusan keuangan 

tersebut meliputi keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 

dividen. Pihak manajemen akan mempertimbangkan dengan hati-hati keputusan 

yang diambil agar mengarah kepada peningkatan nilai perusahaan. Untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan harus mampu mengidentifikasi dan 

mengendalikan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Menurut (Arifianto dan Chabachib, 2016) Nilai perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba, kebijakan hutang yang dilakukan perusahaan, skala dari 

perusahaan tersebut, harga saham, dan pendapatan dari perusahaan tersebut. 

Faktor – faktor tersebut dimaksudkan untuk dapat meningkatkan nilai 

perusahaan atau harga saham, sehingga dapat meningkatkan kemakmuran pemilik 

perusahaan. 

2. Rasio Profitabilitas 

 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh laba 

atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 

yang telah ditargetkan, maka perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan 

pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi 

baru. Besar keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan 

asal untung. 



17 
 

 

 

 

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio 

keuntungan atau rasio profitabilitas. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang 

saham dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi, 

apakah investasi bisnis ini bisa dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya. 

Menurut Kasmir(2013, hal. 196) bahwa : 
 

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan”. 

 

Menurut Sudana (2011, hal.22)mengatakan bahwa 

“Rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 

modal, atau penjualan perusahaan.” 

Sedangkan Menurut Sartono (2010, hal. 122) 

 

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran 

kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aset, 

ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu 

persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi.” 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan perusahaan guna 

menghasilkan laba yang digunakan untuk investasi serta sebagai tolak ukur  

kinerja manajemen perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Profitabilitas suatu 

perusahaan dikatakan baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya. 
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Rasio profitabilitas memiliki tujuan tidak hanya bagi pihak pemilik usaha 

atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan terutama pihak- 

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

b. Manfaat Rasio Profitabilitas 

 

Return On Asset dianalisis untuk suatu tujuan dan manfaat, tidak hanya 

bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan dan kepentingan 

denngan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013, hal. 197-198), adapun manfaat dari penggunaan 

rasio tersebut baik bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

1) Mengetahui besarya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri, dan manfaat lainnya. 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

 

Selain mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rasio  profitabilitas, 

kita juga perlu mengetahui jenis-jenis dari rasio profitabilitas , menurut Kasmir 

(2013, hal.211) Berikut adalah beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah sebagai berikut : 
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1) Return On Asset 

 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh modal 

yang ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on 

asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan assetnya. 

 
 

2) Gross Profit Margin 

 

Rasio Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross 

Profit Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga 

pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien. 

 

3) Net Profit Margin 

 

Net profit margin merupakan rasio laba bersih yaitu penjualan sesudah 

dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan 

penjualan. 
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4) Return On Equity 

 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal sendiri. Rasio 

ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

 

 

 

 

3. Keputusan Investasi 

 

a. Pengertian Keputusan Investasi 

 

Menurut Noor (2007, hal 432) mengungkapkan, secara konsep, investasi 

adalah kegiatan mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini 

(sekarang, present), dengan harapan mendapatkan manfaat (di kemudian hari, 

future). Untuk memudahkan pengertian dan perhitungan yang diperlukan, sumber 

daya (resources) ini biasanya diterjemahkan (dikonversi) ke dalam satuan 

moneter, atau uang. Dengan demikian, investasi, dapat didefinisikan sebagai 

menanamkan uang sekarang (present), guna mendapatkan manfaat (balas jasa atau 

keuntungan) dikemudian hari (future). 

Investasi dilakukan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang 

(Ansori dan Denica, 2010). Investasi adalah suatu aktivitas menempatkan dana 

pada satu periode tertentu dengan harapan penggunaan dana tersebut bisa 

menghasilkan keuntungan dan/atau peningkatan nilai investasi. 

Investasi modal merupakan salah satu aspek utamadalam keputusan 

investasi selain penentuan komposisi aktiva. Keputusan pengalokasian modal ke 
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dalam usulan investasi harus dievaluasi dan dihubungkan dengan risiko dan hasil 

yang diharapkan (Purnama, 2016). Keputusan investasi yang diharapkan adalah 

keputusan investasi yang paling menguntungkan perusahaan (Rinnaya dkk, 2016). 

Keputusan investasi menyangkut harapan pada hasil keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dimasa yang akan datang. Keputusan invesasi mempunyai dimensi   

waktu   jangka panjang, sehingga keputusan yang diambil harus 

dipertimbangkan dengan baik, karena mempunyai konsekuensi berjangka panjang 

pula (Rinnaya dkk, 2016). 

 

Salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh para investor adalah 

investasi dalam bentuk saham. Investor akan menanamkan dananya dalam bentuk 

saham di pasar modal dengan tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan atau 

tingkat pengembalian investasi berupa dividen maupun pendapatan dari selisih 

harga jual saham terhadap harga belinya. 

Menurut Rambe dkk (2015, hal 103) Investasi berarti pula sebagai 

pengeluaran pada saat ini dimana hasil yang diharapkan dari pengeluaran itu baru 

akan diterima lebih dari satu tahun mendatang. Keputusan investasi merupakan 

faktor yang sangat penting dalam fungsi keuangan perusahaan, dimana jika 

semakin tinggi keputusan investasi yang ditetapkan oleh perusahaan maka 

semakin tinggi kesempatan perusahaan dalam memperoleh return atau tingkat 

pengembalian yang besar. Karena dengan perusahaan yang memiliki keputusan 

investasi yang tinggi maka mampu untuk mempengaruhi pemahaman investor 

terhadap perusahaan, sehingga mampu meningkatkan permintaan terhadap saham 

tersebut (Pertiwi dkk, 2016). 
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan investasi 

adalah keputusan keuangan yang dibuat untuk jangka waktu panjang yang 

diharapkan dapat meningkatkan nilai investasi atau imbal hasil yang akan  

diterima dimasa yang akan datang. 

b. Jenis Investasi 

 

Menurut Noor (2007, Hal 437) menyatakan, menurut jenisnya, investasi 

dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1) Investasi Langsung (Direct Investment) 

 

Investasi langsung adalah investasi pada assets atau faktor produksi 

untuk melakukan usaha (bisnis). Misalnya investasi perkebunan, perikanan, 

pabrik, toko dan jenis usaha lainnya. Pada umumnya, dalam pembicaraan sehari – 

hari jenis investasi ini disebut juga dengan investasi pada sektor riel, atau 

investasi yang jelas wujudnya, mudah dilihat, dan diukur dampaknya terhadap 

masyarakat secara keseluruhan. 

2) Investasi Tidak Langsung (Indirect Investment) 

 

Investasi tidak langsung adalah investasi pada assets keuangan 

(financial assets), bukan pada assets atau faktor produksi. Contoh dari investasi 

tidak langsung ini, adalah : deposito, investasi pada surat berharga (sekuritas), 

seperti saham dan obligasi, CP (commercial paper), reksadana, dan sebagainya. 

Investasi pada assets keuangan (indirect investment) ini juga bertujuan untuk 

mendapat manfaat masa depan. Manfaat masa depan dari investasi ini lebih 

dikenal dengan balas jasa investasi, atau untuk menyederhanakan disebut dengan 

istilah bunga. 
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c. Tujuan dan Manfaat Keputusan Investasi 

 

Tujuan keputusan investasi adalah memperoleh tingkat keuntungan yang 

tinggi dengan tingkat risiko tertentu. (Hidayat, 2010). Menurut Fahmi (2014, Hal 

8) untuk mencapai suatu suatu efektifitas dan efisiensi dalam keputusan maka 

diperlukan ketegasan akan tujuan yang diharapkan. Begitu pula hal nya dalam 

bidang investasi kita perlu menetapkan tujuan yang hendak dicapai yaitu : 

1) Terciptanya keberlanjutan (Continuity) dalam investasi tersebut. 

 

2) Terciptanya profit yang maksimum atau keuntungan yang diharapkan 

(profit actual). 

3) Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham 
 

4) Turut memberikan andil bagi pembangunan bangsa. 

 

Salah satu tujuan utama setiap pihak berinvestasi baik pribadi maupun 

pihak corporate ada 2 (dua) yaitu : 

1) Profit 

 

2) Continuety 

 

Pengertian profit dan continuity disini adalah profit yang terus bertumbuh 

dan bersifat jangka panjang. Artinya profit yang diterima bukan hanya ada pada 

saat ini saja namun terus pada tahun – tahun selanjutnya (continuity), dan untuk 

mewujudkan itu perlu melakukan kontrol bagaimana agar perjalanan profit itu 

dapat selalu diterima secara stabil. 

Menurut Noor (2007, hal 433) dilihat dari manfaat yang ditimbulkannya, 

investasi dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

Sementara menurut (Rahmawati dkk, 2015) tujuan keputusan investasi 

ialah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat risiko tertentu. 
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Keuntungan yang tinggi disertai dengan risiko yang dapat dikelola diharapkan 

akan meningkatkan nilai perusahaan, yang bererti pula meningkatkan 

kemakmuran para pemegang saham. 

1) Investasi yang bermanfaat untuk umum (publik) 

 

Investasi yang bermanfaat untuk umum adalah investasi yang 

bermanfaat untuk masyarakat luas (publik). Misalnya investasi di bidang 

pendidikan dan sumber daya manusia, investasi di bidang kesehatan, investasi di 

bidang infrastruktur (jalan, jembatan, pelabuhan, pasar dan sebagainya), investasi 

di bidang konservasi alam, investasi di bidang pengelolaan sampah, investasi di 

bidang teknologi, investasi di bidang penelitian dan penerbangan, investasi di 

bidang olahraga, investasi di bidang pertahanan dan keamanan, serta investasi di 

bidang lainnyayang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

2) Investasi yang bermanfaat untuk kelompok tertentu 

 

Investasi yang bermanfaat untuk kelompok tertentu adalah investasi 

yang bermanfaat untuk kelompok masyarakat tertentu dan lingkungan tertentu. 

Investasi jenis ini, misalnya di bidang keagamaan membangun sarana ibadah dan 

sarana keagamaan lainnya, investasi pada lembaga pendidikan dan sumber daya 

manusia, di bidang tertentu, investasi di bidang olahraga tertentu, investasi di 

bidang infrastruktur tertentu, investasi di bidang konservasi alam/lingkungan 

tertentu, investasi di bidang pengelolaan sampah di lingkungan tertentu, serta 

investasi di bidang lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat tertentu, serta 

investasi di bidang lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat atau kelompok 

tertentu. 
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3) Investasi yang bermanfaat untuk pribadi atau rumah tangga 

 

Investasi yang bermanfaat untuk pribadi atau rumah tangga adalah 

investasi yang mendatangkan manfaat bagi pribadi atau rumah tangga dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannya di masa datang. Investasi jenis ini 

misalnya untuk perumahan pribadi maupun keluarga, investasi untuk pendidikan 

pribadi maupun keluarga, investasi di bidang keagamaann, investasi untuk usaha 

(mendapat penghasilan), serta investasi di bidang lainnya yang bermanfaat bagi 

pribadi maupun keluarga. 

d. Proses Investasi 

 

Menurut Fahmi (2014, hal 11) setiap melakukan keputusan investasi 

adalah selalu saja memerlukan proses, yang mana proses tersebut akan 

memberikan gambaran setiap tahap yang akan ditempuh oleh perusahaan. 

Secara umum proses manajemen investasi meliputi 5 (lima) langkah : 
 

1) Menetapkan Sasaran Investasi 

 

Penetapan sasaran artinya melakukan keputusan yang bersifat fokus 

atau menempatkan target sasaran terhadap yang akan di investasikan. 

Penetapan sasaran investasi adalah sangat disesuaikan dengan apa 

yang akan ditujukan pada investasi tersebut. 

2) Membuat Kebijakan Investasi 

 

Pada tahap proses yang kedua ini menyangkut dengan bagaimana 

perusahaan mengelola dana yang berasal dari stock, bond dan lainnya 

untuk kemudian didistribusikan ke tempat – tempat yang dibutuhkan. 

Perhitungan pendistribusian dana ini haruslah dilakukan dengan 

prinsip kehati – hatian (prudential principle) karena berbagai hal akan 
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bisa timbul pada saat dana tersebut tidak mampu untuk ditarik 

kembali. Juga perlu bagi pihak perusahaan memperhitungkan tentang 

beban pajak (tax) yang akan ditanggung nantinya. 

3) Memilih Strategi Portofolio 

 

Ini menyangkut keputusan peranan yang akan diambil oleh pihak 

perusahaan, yaitu apakah bersifat aktif atau pasif saja. Pada saat 

perusahaan melakukan investasi aktif maka semua kondisi tentang 

perusahaan akan dengan cepat tergambarkan di pasar saham. Investasi 

aktif akan selalu mencari informasi yang tersedia dan kemudian 

selanjutnya mencari kombinasi portofolio yang paling tepat untuk 

dilaksanakan. Sedangkan secara pasif hanya dapat dilihat pada indeks 

rata – rata saham, atau dengan kata lain berdasarkan pada reaksi pasar 

saja tanpa ada sikap atraktif. 

4) Memilih Aset 

 

Disini pihak perusahaan berusaha memilih aset investasi yang 

nantinya akan akan memberi return yang tinggi (maximal return). 

Return disini dilihat sebagai keuntungan yang akan mampu diperoleh. 

5) Mengukur dan Mengevaluasi Kinerja 

 

Tahap ini adalah menjadi tahap reevaluasi bagi perusahaan untuk 

melihat kembali apa yang telah dilakukan selama ini dan apakah 

tindakan yang telah dilakukan selama ini telah betul – betul maksimal 

atau belum. Jika belum maka sebaiknya segera melakukan perbaikan 

agar kerugian tidak akan terjadi kedepan nantinya. Bagaimanapun 

perusahaan berharap akan memperoleh keuntungan yang bersifat 
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suistainability dan bukan hanya keuntungan yang diperoleh sesaat saja 

(stimulus profit). 

e. Standar Pengukuran Keputusan Investasi 

 

Keputusan investasi diproksikan dengan Price Earning Ratio yang 

merupakan indikasi penilaian pasar modal terhadap kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan potensial perusahaan dimasa yang akan 

datang. Price Earning Ratio merupakan rasio yang sering digunakan untuk 

mengevaluasi investasi prospektif. 

Menurut Harmono (2011, hal 57) menyatakan PER adalah nilai harga per 

lembar saham.Indikator ini secara praktis telah diaplikasikan dalam laporan 

keuangan laba rugi bagian akhir dan menjadi bentuk standar pelaporan keuangan 

bagi perusahaan publik di Indonesia. 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar investor menilai harga saham 

terhadap kelipatan earnings. 

Menurut Fahmi (2014, hal 166) Bagi para investor semakin tinggi Price 

Earning Ratio maka pertumbuhan laba yang diharapkan akan mengalami 

kenaikan. Dengan begitu Price Earning Ratio maka pertumbuhan laba yang 

diharapkan akan mengalami kenaikan. Dengan begitu Price Earning Ratio (rasio 

harga terhadap laba) adalah perbandingan antara market price pershare (harga 

pasar per lembar saham) dengan earning pershare (laba per lembar saham). 

Price Earning Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
 

 

����� ������� 
����� = 

Harga Saham per Lembar 

Laba per Lembar Saham 
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Menurut Fahmi (2014, hal 167) adapun rumus Price Earning Ratioadalah : 
 

 

 

 
Keterangan : 

 

PER = 
MPS 

EPS 

 

PER = Price Earning Ratio 

 

MPS = Market Price Pershare atau Harga pasar per saham 

EPS = Earning Pershare atau laba per lembar saham 

f. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi 

 

Menurut (Hidayat, 2010) terdapat 3 aspek yang menjadi fokus analisis 

sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan investasi. Tiga aspek tersebut 

adalah : (i) aspek likuiditas, (ii) kesempatan investasi, dan (iii) aspek financial 

constraint. 

 
 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

 

Tabel II.1 Penelitian terdahulu 

 
No Nama Judul Metode 

analisis 

Hasil 

1 Sondakh, 

dkk 

(2019) 

PENGARUH 

STRUKTUR  MODAL 

(ROA, ROE DAN DER) 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN  (PBV) 

PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR  PROPERTI 

YANG TERDAFTAR 

DI BEI (Periode 2013- 

2016) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Return On Equity (ROE) secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

2 Astaraani 
(2016) 

PENGARUH RETURN 

ON ASSET (ROA) 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

DENGAN 

PENGUNGKAPAN 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY (CSR) 

SEBAGAI VARIABEL 

Regresi 

Linier 
Berganda 

Return on Asset (ROA) mempunyai 

pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR)  sebagai 

variabel moderasi mempunyai 

pengaruh positif tidak signifikan 
yang berarti bahwa  variabel 

Corporate Social Responsibility 
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  PEMODERASI PADA 

PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) 

 (CSR) tidak mampu memoderasi 

hubungan antara Return on Asset 

(ROA) dengan nilai 

perusahaan. 

3 Rialdy, 

Novien 

(2018) 

Pengaruh Struktur Modal, 

Keputusan Investasi Dan 

Kebijakan 

Dividen Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan BUMN 

Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2013 – 2017 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial struktur modal 

tidak berpengaruh dan  tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan keputusan investasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai signifikan 0,003 dan kebijakan 

dividen berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai signifikan 0,002. 

Secarasimultan struktur modal, 

keputusan 

investasi dan  kebijakan  dividen 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2013- 
2017. 

 

 
 

C. Kerangka Konseptual 

 

Penelitian adalah suatu hubungan antara konsep satu dengan konsep 

lainnya dari masalah yang akan diteliti. Kerangka konsep digunakan utuk 

menjelaskan tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka konseptual 

membantu menjelaskan hubungan antara variabel. Variabel dalam penelitian ini 

yaitu Profitabilitas (ROA) dan Keputusan Investasi (PER) terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV). Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Semakin 

tinggi harga saham, semakin tinggi kemakmuran para pemegang saham. 
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1. Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset) Terhadap Nilai Perusahaan 

(Price to Book Value) 

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan total asset yang dimilikinya, semakin 

tinggi asset perusahaan biasanya akan mampu menghasilkan laba yang tinggi. 

Tentunya jika laba perusahaan tinggi atau meningkat akan otomatis meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astarani (2016) 

menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan dengan 

arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Keputusan Investasi (Price Earning Ratio) Terhadap Nilai 

Perusahaan (Price to Book Value) 

Keputusan investasi merupakan keputusan terpenting dari keputusan 

lainnya dalam hubungan peningkatan nilai perusahaan. Keputusan investasi 

adalah penggunaan dana yang bersifat jangka panjang. Semakin besar keputusan 

investasi maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. 

Adanya pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan memaksimumkan investasi dalam 

upayanya menghasilkan laba sesuai dengan jumlah dana yang terikat. Pengaruh 

yang diberikan keputusan investasi ini berefek langsung keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan investasi 

itu sendiri melalui pemilihan proyek atau kebijakan lainnya (Rinnaya dkk, 2016). 

Hasil penelitian Pamungkas dan Puspaningsih (2013) Keputusan investasi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin besar investasi yang dilakukan 
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Nilai Perusahaan 

(PBV) 

Keputusan Investasi 

(PER) 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

 

 

oleh suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sari dan Wijayanto (2015) yang menyatakan bahwa 

keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Rahmawati dkk (2015) yang  menyatakan 

keputusan investasi secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah hubungan 

positif terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset) dan Keputusan Investasi 

(Price Earning Ratio) Terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value). 

Secara Bersama-sama profitabilitas dan keputusan investasi tentunya akan 

meningkatkan  nilai  perusahaan,  jika  perusahaan mengalami trend peningkatan 

keuntungan diikuti dengan keputusan investasi yang baik maka ini akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, maka kerangka 

konseptual variabel indenpen dan variabel dependen dalam melihat pengaruh 

variabel baik secara simultan dan parsial dapat dilakukan pada gambar paradigma 

dibawah ini : 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis 

 

Menurut Juliandi dan Irfan (2013, hal 45) Hipotesis adalah dugaan atau 

jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka konseptual serta tujuan dari 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Price to 

Book Value). 

2. Keputusan investasi (Price Earning Ratio) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value). 

3. Profitabilitas (Return On Asset) dan Keputusan investasi(Price 

Earning Ratio) berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Price to Book 

Value). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  

dengan menggunakan pendekatan asosiatif.Jenis penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang mencari pola hubungan dan/atau pengaruh dua variabel atau lebih 

(Pertiwi dkk, 2016). 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah sebuah petunjuk tentang bagaimana cara 

mengukur suatu variabel. Sesuai dengan judul penelitian maka definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Nilai Perusahaan (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi akibat dari adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

Dalam metode pengukuran nilai perusahaan bisa diukur dengan menggunakan 

metode Price to Book Value (PBV). Menurut Hani (2015, hal 125) Price to Book 

Value Ratio, merupakan hubungan antara harga saham dan nilai buku per lembar 

saham. 

PBV = 
Harga per Lembar Saham 

Nilai Buku per Lembar Saham 
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�   
ROA = 

����� ������ 
�100%

 

 
 
 
 
 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 

a. Profitabilitas (X1) 
 

Return On Assetadalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola asset-asetnya secara efektif. Semakin besar Return On 

Assetberarti kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya sangat baik, 

demikian sebaliknya semakin kecil Return OnnAsset nya maka kemampuan 

perusahaan dalam mengelola asset-assetnya cukup buruk. 

Return On Asset dapat dihitung dengan formula: 

 

 
b. Keputusan Investasi (X2) 

 

Keputusan investasi adalah suatu ketetapan dalam mengalokasikan 

sejumlah dana untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Keputusan 

investasi diukur dengan Price Earning Ratio. Price Earning Ratio adalah rasio 

harga pasar per saham terhadap laba bersih saham. Menurut (Hani 2015, hal 125) 

Price Earning Ratio merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar  

keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham. Price 

Earning Ratio dirumuskan sebagai berikut : 

����� ������� 
����� = 

Harga per Lembar Saham 
 

 

������� per Lembar 

Saham 
 

Tabel III.1 Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Nilai 

Perusahaan 

(PBV) 

Hubungan 
antara harga 

saham dan 
nilai  buku per 

PBV 
Harga per Lembar Saham 

= 
Nilai Buku per Lembar Saham 

Nominal 
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 lembar saham.   

Profitabilitas 

(ROA) 

Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

mengelola 

asset-assetnya 

sangat baik 

 ���� �����ℎ  
ROA = �100% 

����� ������ 

 Nominal 

 

Keputusan 

Investasi 

(PER) 

Rasio  yang 

menunjukkan 

berapa besar 

keuntungan 

yang diperoleh 

investor   atau 

pemegang 

saham per 
saham 

����� ������� ����� 
Harga per Lembar Saham 

= 
������� per Lembar 

Saham 

Nominal 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 melalui www.idx.co.id 

2. Waktu Penelitian 
 

Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari sampai dengan Mei 2021. 

 

Adapun jadwal penelitian adalah sebagai berikut : 

 

Tabel III.2 

Waktu Penelitian 

 
 

NO 

 
Kegiatan 

Penelitian 

BULAN 

Mei Juni Juli Agustus September 

2021 2021 2021 2021 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 
judul 

                    

2 
Pembuatan 
Skripsi 

                 

3 
Bimbingan 
Skripsi 

               

4 
Seminar 
Skripsi 

              

http://www.idx.co.id/
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5 
Pengumpulan 
data 

                   

6 
Bimbingan 
Skripsi 

               

7 
Sidang meja 

hijau 
                  

 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Menurut Sugiyono(2017, hal 443) populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2015-2020 yang berjumlah 9 (Sembilan) perusahaan. 

Tabel III.3 

Populasi Penelitian 
 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 

2 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk 

3 ELSA Elnusa Tbk 

4 ENRG Energi Mega Persada Tbk 

5 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 

6 MEDC Medco Energi International Tbk 

7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

8 SURE Super Energy Tbk 

9 WOWS Ginting Jaya Energi Tbk 

Sumber :www.idx.co.id (2021) 
 

2. Sampel 

 

Setelah menentukan populasi penelitian selanjutnya peneliti melakukan 

penarikan sampel. Menurut Kuncoro (2018, hal 118) Sampel adalah suatu 

himpunan bagian (subset) dari unit populasi.Dalam penelitian ini, penulis 

http://www.idx.co.id/
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menggunakan teknik penarikan sampel purposivesampling. Teknik purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menetapkan ciri – ciri khusus 

atau kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria dalam 

pengambilan sampel yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Data laporan keuangan dapat di akses 

 

b. Tersedianya laporan keuangan yang dipublikasikan selama kurun 

waktu penelitian (periode 2015-2019) 

c. Laporan Keuangan disajikan dengan menggunakan mata uang rupiah. 

 

Berdasarkan kriteria penarikan sample diatas, maka diperoleh sampel 

penelitian perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi. Adapun 

sampel penelitian yang memenuhi fenomena masalah yang diteliti yaitu pada 7 

(tujuh) perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi. Sampel 

penelitian tersebut adalah : 

 
 

Tabel III.4 

Sampel Penelitian 

 
NO 

 
KODE 

 
NAMA PERUSAHAAN 

Kriteria 

1 2 3 

1 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk v v V 

2 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk v v V 

3 ELSA Elnusa Tbk v v V 

4 ENRG Energi Mega Persada Tbk v v V 

5 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk v v V 

6 MEDC Medco Energi International Tbk v v V 

7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk v v V 

Sumber :www.idx.co.id (2021) 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data   dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu berupa jurnal penelitian terdahulu, 

http://www.idx.co.id/
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literatur dan laporan keuangan perusahaan.Metode ini juga dilakukan dengan 

mempelajari dan menganalisis data sekunder berupa laporan keuangan, catatan 

maupun informasi lainnya terkait dengan lingkup penelitian ini. Profitabilitas 

(Return On Asset), Keputusan investasi (Price Earning Ratio), dan nilai 

perusahaan (Price to Book Value) diperoleh dari data laporan keuangan 

perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumiyang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka – 

angka yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan dari pengujian tersebut. Berikut 

beberapa teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Statistik Deskriptif 

 

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan statistik 

deskriptif.Konsep ini digunakan untuk memudahkan pendekripsian hasil 

penelitian. Menurut Juliandi (2013) Analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran (deSkripsi) tentang suatu data, seperti rata – rata (mean), 

jumlah (sum), simpangan baku (standard deviation), varian (variance), rentang 

(range), nilai minimum dan maximum, dan sebagainya. 

a. Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik terhadap model yang telah di formulasikan yang mencakup 

pengujian sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada 

sebuah kelompok data berdistribusi normal ataukah tidak.Cara mengujinya yaitu 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan 

distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat histogram 

dari residualnya : jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal 

(menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar 

jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan : 

1) Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Uji ini bertujuan untuk agar dalam penelitian dapat mengetahui 

distribusi normal atau tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Maka ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov ini adalah : 

 

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

distribusi normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal. 

2) Grafik Histogram 

 

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji apakah 

sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka 
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data akan memberntuk semacam lonceng. Apabila garfik terlihat jauh dari bentuk 

lonceng maka data tidak berdistribusi normal. 

3) Uji Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual 

 

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis 

diagonal tersebut. 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 
 

2) Uji Multikolineritas 

 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai kolerasi antara variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Adanya Multikolineritas dapat 

dilihat dari tolerance atau nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF tidak 

melebihi 4 atau 5 atau nilai tolerance melebihi 5 ditemukan adanya korelasi yang 

kuat antara variabel independen. Pendeteksian terhadap Multikolineritas dapat 

dilakukan dengan melihat Variance Inflating Factor (VIF) dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah Multikolineritas yang serius 

 

b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolineritas yang 

serius. 
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3) Uji Heterokedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke  

pengamatan lain dalam sebuah regresi. Pengujian dilakukan untuk melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Adapun dasar analisisnya adalah : 

1) Jika ada pola tertentu (titik – titik) yang membentuk suatu pola  

tertentu yang teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterodestisitas. 

 
 

4) Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi anggota 

serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series).Uji 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji statistic Durbin-Watson. 

Kriteria pengujiannya adalah : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada 

autokorelasi 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative 

 

 
 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi adalah salah satu metode untuk menentukan sebab-akibat 

antara satu variabel dengan variabel yang lain. Tujuan dari analisis regresi adalah 

untuk membuat estimasi rata – rata dan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari 
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nilai variabel bebas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan regresi berganda 

untuk menentukan sebab-akibat antara variabel bebas (X1- Profitabilitas) terhadap 

variabel terikat (Y- Nilai Perusahaan) dan variabel bebas (X2- Keputusan 

Investasi) terhadap variabel terikat (Y- Nilai Perusahaan) dengan rumus : 

� =  α +  β1X1 + β2X2 + ε 
 

Keterangan : 

 

Y = Nilai Perusahaan 

 

α = nilai Y bila X1, X2 = 0 

 

β1, β2 = Angka arah Koefisien regres 

X1 = Return On Asset 

X2 = Price Earning Ratio 
 

ε = Standar error 

 

 
 

3. Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji statistik t dilakukan bertujuan untuk menguji apakah variabel 

bebas secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat. Adapun rumus statistik sebagai berikut : 

 

 
Sumber : Sugiyono (2013) 

 

Di mana: 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data 

 

1) Kriteria Pengambilan Keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) 
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a. Jika tabel Coefficient memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 

probabilitas 0,05, maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

b. Jika tabel Coefficient memiliki niali signifikansi (Sig.) > 

probabilitas 0,05, maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 

b. Uji secara Simultan (Uji – F) 
 

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama – sama berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen. Adapun rumus statistik sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Sugiyono (2013) 

 

Di mana: 

R : Koefisien korelasi berganda 

n : Jumlah sampel 

k : Banyaknya komponen variabel bebas 

 

1) Kriteria Pengambilan Keputusan Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) 

 

1. Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05, maka hipotesis diterima. 

 

2. Jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0.05, maka hipotesis ditolak. 
 

4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Nilai R-Square digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel 

terikat dipengaruhi oleh nilai varibel bebas.Variabel bebas koefisien determinasi 

(R-Square) berfundi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel dependen. 
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Nilai R-Square adalah antara 0 – 1, apabila angka koefisien determinasinya 

semakin kuat, berarti variabel – variabel independen memberikan hamper semua 

informasi yang dibutuhkan untuk mempresiksi variasi variabel dependen, 

sedangkan nilai koefisien determinasi (adjust R2) yang kecil berarti kemampuan 

variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

adalah terbatas. 

� = �2� 100% 

 
 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah perusahaan Sektor Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 – 2019 

yang berjumlah 9 (Sembilan) perusahaan.. Karena hanya 7 perusahaan yang 

memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan maka sampel perusahaan diambil 

sebanyak 7 (tujuh) perusahaan. Adapun daftar nama perusahaan sampel sebagai 

berikut : 

 

 
Tabel IV.1 

 

Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 

2 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk 

3 ELSA Elnusa Tbk 

4 ENRG Energi Mega Persada Tbk 

5 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 

6 MEDC Medco Energi International Tbk 

7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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Data yang diperoleh berasal dari laporan keuangan Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang akan diolah menggunakan  

IBM SPSS 24. 

2. Deskriptif Data 

 

a. Nilai Perusahaan 

 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai 

Perusahaan. Berikut adalah hasil perhitungan Nilai Perusahaan pada masing- 

masing Perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Selama periode 2015 sampai dengan 2019. 

Tabel IV.2. Nilai Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

 
 
 

NO 

 
 

KODE 

Nilai Perusahaan 

(PBV) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ARTI 0,78 0,23 0,23 0,22 0,22 

2 BIPI 0,27 0,47 0,64 0,37 0,37 

3 ELSA 0,68 1,12 0,89 0,77 0,77 

4 ENRG 0,27 0,63 0,44 0,69 0,69 

5 ESSA 0,72 0,68 0,85 1,07 1,34 

6 MEDC 0,27 0,45 1,01 0,85 0,85 

7 RUIS 0,49 0,51 0,48 0,51 0,48 

Sumber : BEI, diolah (2021) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui nilai perusahaan mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Turunnya nilai perusahaan akan berdampak pada 

kurang berminatnya para investor dalam menanamkan modalnya  pada  

perusahaan dikarenakan tingkat imbal hasil atau dividen yang dibagikan tidak 

memuaskan para investor seperti yang diharapkan seperti pada perusahaan ARTI 

2015-2018 dan perusahaan ELSA 2017-2018. Perusahaan dengan struktur modal 

yang tidak baik dan hutang yang sangat besar akan memberikan beban berat 
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kepada perusahaan sehingga perlu diusahakan suatu keseimbangan yang optimal 

dalam menggunakan kedua sumber tersebut sehingga dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan. Semakin tingginya modal suatu perusahaan yang berasal dari modal 

sendiri, baik investor maupun pemilik mengindikasi rendahnya hutang yang 

dimiliki, sehingga cenderung akan memberikan insentif yang lebih besar kepada 

pemiliknya, yang akhirnya dapat mendorong tingginya pembayaran hasil 

investasi, dimana ujungnya akan meningkatkan nilai perusahaan dari naiknya 

harga saham (Gultom dkk, 2013). 

b. Return On Asset 

 

Return On Asset (CR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

peusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya pada 12 bulan 

kedepan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan terutama dalam hal melunasi 

kewajiban-kewajibannya yang mana bisa diketahui sejauh mana aktiva lancar 

perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. 

Tabel IV.3. Return On Asset Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

BEI 

 
 

NO 

 
 

KODE 

Profitabilitas 

(ROA) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ARTI 0,73 0,35 1,15 0,88 1,02 

2 BIPI -2,79 -13,5 2,89 1,18 1,1 

3 ELSA 8,62 7,54 5,16 3,81 3,8 

4 ENRG -18,96 -41,59 1,95 4,54 4,4 

5 ESSA 1,75 0,02 0,27 1,72 1,72 

6 MEDC -6,4 5,2 2,55 -0,02 -0,01 

7 RUIS 3,78 2,66 2,18 1,72 1,81 

Sumber : BEI, diolah (2021) 
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Dari data di atas juga dapat dilihat bahwasannya terdapat nilai ROA yang 

negatif namun nilai perusahaan tetap berada dalam posisi yang positif, hal ini 

terdapat pada perusahaan BIPI, ENRG dan MEDC. Teori mengatakan Semakin 

besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar 

dan sebaliknya. Efisiensi perputaran asset dan atau semakin tinggi ROA yang 

diperoleh perusahaan, hal ini akan berdampak pada nilai perusahaan. 

Purwaningsih dan Wirajaya (2014). 

c. Price Earning Ratio 

 

Price Earning Ratio merupakan ukuran khusus untuk kepemilikan para 

pemegang saham dan pemilik bisnis karena merupakan ukuran langsung atas 

imbal hasil perusahaan bagi pemilik. Price Earning Ratio mengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE dianggap 

sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. 

Tabel IV.4. Price Earning Ratio Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

BEI 

 
 

NO 

 
 

KODE 

Keputusan Investasi 

(PER) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ARTI 70,65 189,64 131,64 26,32 26,32 

2 BIPI 78,24 60,68 4,59 5,83 5,83 

3 ELSA 4,8 12,92 10,99 8,53 9,02 

4 ENRG -3,13 -3,02 0,35 -1,77 -2,8 

5 ESSA 25,09 512,96 49,05 25,04 25,04 

6 MEDC -1,02 11,31 4,91 -55,35 81,64 

7 RUIS 4,01 6,13 9,32 8,16 7,66 

Sumber : BEI, diolah (2021) 
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Dilihat dari data yang berhubungan dengan keputusan investasi dapat 

diketahui bahwa pada periode 2015 – 2016 secara keseluruhan terdapat beberapa 

perusahaan yang mengalami kenaikan nilai investasi yaitu pada perusahaan ARTI, 

dan ESSA namun diikuti dengan penurunan nilai perusahaan. Hal ini tidak sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan (Sartini dkk, 2014) bahwa investasi yang 

diharapkan memberikan tingkat keuntungan (internal rate of return) yang lebih 

besar dari biaya modal dikatakan menguntungkan. Semakin tinggi tingkat 

keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan investasi perusahaan, maka akan 

meningkatkan harga saham. Harga saham yang semakin tinggi berdampak 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

3. Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan atau jawaban dari 

rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun simultan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. 

a. Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebgaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku utnuk umum atau generalisasi (Juliandi dan irfan 2013). Variabel – 

variabel dalam penelitian dimasukkan ke program SPSS versi 21.0 dan 

menghasilkan output–output sesuai metode analisis data yang telah 
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ditentukan berikut ini data statistik secara umum dari seluruh data yang 

digunakan terlihat pada tabel. 

Berikut adalah hasil uji analisis statistik deskriptif : 

 

Tabel IV.5 

Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  

Profitabilitas  35  -41.59  8.62  -.8075  9.77500  

Keputusan Investasi  35  -55.35  512.96  42.7454  103.33233  

Nilai Perusahaan  35  .22  1.12  .5925  .26328  

Valid N (listwise)  35  
    

Sumber : Hasil SPSS v.21.0 (data diolah 2021) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil pengujian deskriptif pada 

penjelasan berikut ini : 

Nilai minimum Return On Asset sebesar -41,59, kemudian nilai 

maximum Return On Asset sebesar 8,62, nilai rata-rata Return On Asset 

sebesar -,9075 dan nilai standar deviasi Return On Asset sebesar 9,775. 

Nilai minimum Price Earning Ratio sebesar -55,35, kemudian nilai 

maximum Price Earning Ratio sebesar 512,96, nilai rata-rata Price Earning 

Ratio sebesar 42,745 dan nilai standar deviasi Price Earning Ratio sebesar 

103,33 . 

Nilai minimum Nilai Perusahaan sebesar 0,22, kemudian nilai 

maximum Nilai Perusahaan sebesar 1,22 nilai rata-rata Nilai Perusahaan 

sebesar -,5925 dan nilai standar deviasi Nilai Perusahaan sebesar -.2632 . 
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b. Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum melakukan verifikasi model regresi, penjelasan uji asumsi 

klasik perlu dilakukan pada model regresi. Hal ini dilakukan untuk 

menguji bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini telah 

terpenuhi dan untuk menghindari hasil penaksiran yang bersifat bias. 

Macam-macam uji ini ialah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 

masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model 

adalah sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran 

data pada sebuah kelompok data berdistribusi normal ataukah tidak.Cara 

mengujinya yaitu dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 

data observasi dengan distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas 

dapat dideteksi dengan melihat histogram dari residualnya : jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai lonceng), 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan Uji Normal P-P Plot of Regression Standarized 
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Residual. Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau 

tidaknya dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan 

menyebar disekitar garis diagonal tersebut. 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
Gambar IV.1 

Histogram P-Plot Uji Normalitas 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tampilan grafik terlihat 

menyebar disekitar garis diagonal yang berarti telah memenuhi uji normalitas, Ini 

artinya data dalam penelitian ini sudah terdistribusi secara normal maka dapat 

dilanjutkan dengan uji lainnya. 

2) Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai kolerasi antara variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Adanya Multikolineritas dapat 

dilihat dari tolerance atau nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF tidak 

melebihi 4 atau 5 atau nilai tolerance melebihi 5 ditemukan adanya korelasi yang 

kuat antara variabel independen. Pendeteksian terhadap Multikolineritas dapat 

dilakukan dengan melihat Variance Inflating Factor (VIF) dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah Multikolineritas yang serius 

 

b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolineritas yang 

serius. 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tabel coefficient di 

bawah ini : 

Tabel IV.6 

Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model  Correlations  Collinearity Statistics  

Zero-order  Partial  Part  Tolerance  VIF  

 (Constant)       

1  Profitabilitas  .228  .233  .232  .999  1.001  

 
Keputusan Investasi  -.106  -.116  -.113  .999  1.001  

Sumber: Hasil SPSS v.21.0 (data diolah 2021) 

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Return On Asset dengan nilai tolerance 

0,999 dan nilai VIF 1,001. Begitu juga dengan Price Earning Ratio nilai tolerance 

0,999 dan nilai VIF 1,001. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan 
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variabel tidak ada multikolineritas antara variabel bebas, karena masing-masing 

variabel nilai tolak tolerance <1 dan VIF < 5. Hal ini menunjukan bahwa Return 

On Asset dan Price Earning Ratio tidak mempunyai hubungan antara satu dengan 

yang lain. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan  ke 

pengamatan lain dalam sebuah regresi. Pengujian dilakukan untuk melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Adapun dasar analisisnya adalah : 

3) Jika ada pola tertentu (titik – titik) yang membentuk suatu pola  

tertentu yang teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas. 

4) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterodestisitas 

 

 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik Scatterplot di atas, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena 

titik menyebar tidak beraturan di atas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu y. Maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskesdastisitas atau H0 diterima Ha 

ditolak. 

4) Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi anggota 

serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series).Uji 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji statistic Durbin-Watson. 

Kriteria pengujiannya adalah : 

4) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

 

5) Jika nilai D-W diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada 

autokorelasi 

6) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative 

 
Tabel IV.7 

Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

Model  Change Statistics  Durbin-Watson  

df2  Sig. F Change  

1  25
a

  .433  1.574  

 
 

 
Adapun nilai Durbin Watson dalam uji Autokorelasi di atas adalah sebesar 

1,574, artinya nilai durbin Watson berada diantara nilai -2 sampai dengan +2 yang 

artinya tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini. 
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c. Analisis Linear Berganda 

 
 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 

variabel independennya minimal dua (Sugiyono, 2017). 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 
Tabel IV.8 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

 

Model  Unstandardized Coefficients  Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

 (Constant)  .610  .054   11.194  .000  

1  Profitabilitas  .006  .005  .232  8.197  .000  

 
Keputusan Investasi  .000  .000  -.113  4.585  .000  

 
Y= 0,610+ 0,006 X1 +0,000 X2 + e 

 

Dari persamaan regresi ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

a. Konstanta sebesar 0,610 menyatakan bahwa jika nilai variabel 

independen dianggap konstan, maka nilai Nilai Perusahaan adalah 0,610 

b. Koefisien regresi untuk Return On Asset yaitu 0,006 dengan arah 

positif artinya jika setiap kenaikan Return On Asset sebesar 1 satuan 

maka Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 0,006 dengan asumsi 

variabel lainnya konstan. 
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c. Koefisien regresi untuk Price Earning Ratio yaitu 0,000 dengan arah 

positif artinya jika setiap kenaikan Price Earning Ratio sebesar 1 

satuan maka Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 0,000 dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

 
 

3. Pengujian Hipotesis 

 

a. Hasil Uji t 

 

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independent 

terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien 

regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji signifikan 

korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual 

mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terikat (Y). Uji 

t ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel pengaruh 

Variabel bebas secara parsial terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Bentuk pengujian 

 
H0 : 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat. 

Dengan Kriteria: 

a. Bila thitung > ttabel, Ho = ditolak, maka ada pengaruh signifikan antara 

variabel x dan y 

b. Bila thitung < ttabel, Ho = diterima, maka tidak ada pengaruh signifikan 

antar variabel x dan y 
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Tabel IV.9 

Hasil uji t 
Coefficients

a
 

 

Model  Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients  

t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

 (Constant)  .610  .054   11.194  .000  

1  Profitabilitas  .006  .005  .232  8.197  .000  

 Keputusan Investasi  .000  .000  -.113  4.585  .000  

Sumber: Hasil SPSS v.21.0 (data diolah 2021) 

 

Dengan tingkat signifikansi (α) = 5% atau 0,05 maka derajat bebas (db) 

atau degree of freedom (df) dapat dihitung dengan df = n-2 (28-2) = 26 dan 

dari hasil ini diperoleh nilai t tabel sebesar 1,70. hasil tersebut menunjukkan: 

1. Secara parsial Return On Asset memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan 
 

nilai thitung 8,197 > ttabel 1,70. Hal ini menunjukkan bahwa Return On 

Asset berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

2. Secara parsial Price Earning Ratio memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

dan nilai thitung 4,585 > ttabel 1,70. Hal ini menunjukkan bahwa Price 

Earning Ratio berpengaruh secara signifikan. 

 

b. Hasil Uji F 

 

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

variabel pengaruh Variabel bebas secara simultan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Bentuk pengujian 
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H0 = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan secara simultan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 

Hₐ ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan secara simultan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengujian Hipotesis: 

 
a. Jika Fhitung < Ftabel , maka diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan tidak 

ada penagruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

b. Jika Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan  

ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

Tabel IV.10 

Hasil uji f 

 
ANOVA

a
 

 

Model  Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

 Regression  .121  2  .061  7.866  .000b  

1  Residual  1.750  25  .070  

 
Total  1.872  27  

 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan  
 

b. Predictors: (Constant), Keputusan Investasi, Profitabilitas  
 

Sumber: Hasil SPSS v.24.0 (data diolah 2021) 

 

Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan df (n1) = 3 , dan df 

(n2) = 32 (n-k-1) atau 28-2-1. Sehingga diperoleh Ftabel sebesar 3,34. Dari 

hasil pengujian yang diperoleh, nilai Fhitung sebesar 7,866> Ftabel3,34 dan 

sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset dan 

Price Earning Ratio secara bersama sama (simultan) berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 
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c. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien determinan ini berfungsi untuk mengetahui persentase 

besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu 

dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Untuk mengetahui 

kesesuaian dan ketepatan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen dalam suatu persamaan regersi, maka digunakan ukuran 

koefisien determinasi (R
2
). Berikut adalah tabel hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
) : 

Tabel IV.11 

Hasil Uji R
2
 

 
Model Summary

b
 

 

Model  R  R Square  Adjusted R 

Square  

Std. Error of the 

Estimate  

Change Statistics  

R Square 

Change  

F Change  df1  

1  .255
a

  .265  .217  .16460  .265  .366  2  

 

Sumber: Hasil SPSS v.21.0 (data diolah 2021) 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen yang dapat diterangkan 

oleh model persamaan ini adalah sebesar 0,265 atau 26,5% . Hal ini 

menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel Return On Asset dan 

Price Earning Ratio terhadap Nilai Perusahaan yang dapat diterangkan 

oleh model persamaan ini adalah sebesar 26,5% dan sisanya 73,5% 

dipengaruhi oleh yang tidak termasuk ke dalam persamaan regresi. 
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B. Pembahasan 

 

1. Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset) Terhadap Nilai Perusahaan 

(Price to Book Value) 

Secara parsial Return On Asset memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung 8,197 > ttabel 1,70. Hal ini menunjukkan bahwa Return On Asset 

berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI 

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan total asset yang dimilikinya, semakin 

tinggi asset perusahaan biasanya akan mampu menghasilkan laba yang tinggi. 

Tentunya jika laba perusahaan tinggi atau meningkat akan otomatis meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui aktiva yang dimilikinya akan mempengaruhi nilai 

perusahaan, semakin baik atau semakin tinggi nilai ROA mengisyaratkan bahwa 

kemampuan perushaan menghasilkan laba juga semakin baik, dan kemampuan 

menghasilkan laba yang baik ini akan meningkatkan nilai perusahaan, demikian 

juga sebaliknya ketika nilai ROA rendah menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aktiva juga rendah yang berdampak 

pada menurunnya nilai perusahaan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Astarani (2016) menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan dengan arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. Namun hasil 
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penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustiani 

(2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap  nilai  perusahaan,  ROA  tidak   berpengaruh   terhadap   nilai 

perusahaan disebabkan karena pada beberapa periode terjadi peningkatan aset 

yang dimiliki tanpa diikuti dengan peningkatan laba. Sehingga pemegang saham 

memandang bahwa kinerja perusahaan kurang efektif dalam menggunakan 

asetnya. 

2. Pengaruh Keputusan Investasi (Price Earning Ratio) Terhadap Nilai 

Perusahaan (Price to Book Value) 

Secara parsial Price Earning Ratio memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

dan nilai thitung 4,585 > ttabel 1,70. Hal ini menunjukkan bahwa Price Earning Ratio 

berpengaruh secara signifikan. 

Keputusan investasi merupakan keputusan terpenting dari keputusan 

lainnya dalam hubungan peningkatan nilai perusahaan. Keputusan investasi 

adalah penggunaan dana yang bersifat jangka panjang. Semakin besar keputusan 

investasi maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. 

Adanya pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan memaksimumkan investasi dalam 

upayanya menghasilkan laba sesuai dengan jumlah dana yang terikat. Pengaruh 

yang diberikan keputusan investasi ini berefek langsung keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan investasi 

itu sendiri melalui pemilihan proyek atau kebijakan lainnya (Rinnaya dkk, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Pamungkas dan Puspaningsih (2013) Keputusan investasi berpengaruh terhadap 
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nilai perusahaan. Semakin besar investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan, 

maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian 

Sari dan Wijayanto (2015) yang menyatakan bahwa keputusan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Rahmawati dkk (2015) yang menyatakan keputusan investasi secara 

parsial berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh yang Arizki ,et.al (2019) yang menyatakan bahwa keputusan investasi tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi dikarenakan pada beberapa 

perusahaan terdapat kebijakan investasi yang tidak terikat dengan laba sehingga 

nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh hal tersebut. 

3. Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset) dan Keputusan Investasi 

(Price Earning Ratio) Terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value). 

Dari hasil pengujian yang diperoleh, nilai Fhitung sebesar 7,866> Ftabel3,34 

dan sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset dan Price 

Earning Ratio secara bersama sama (simultan) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan 

Secara Bersama-sama profitabilitas dan keputusan investasi tentunya akan 

meningkatkan nilai perusahaan, jika perusahaan mengalami trend peningkatan 

keuntungan diikuti dengan keputusan investasi yang baik maka ini akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Kemampuan menghasilkan laba perusahaan berdampak pada kepercayaan 

pihak eksternal dalam melakukan keputusan manjemen keuangan pada 
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perusahaan tersebut, karena nilai perusahaan akan menjadi lebih baik, dengan 

demikian pihak eksternal seperti pemberi modal dan investor akan lebih tenang 

dalam mengoperasikan dana mereka ke perusahaan tersebut. 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana lainnya yang dilakukan 

pada saat ini dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 

datang. Dengan demikian estimasi pertumbuhan aset perusahaan pada dasarnya 

merupakan hasil dari keputusan investasi. Jika manajemen berhasil menciptakan 

keputusan investasi dengan tepat maka aset yang dihasilkan akan memberikan 

kinerja yang optimal. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka peneliti akan memberikan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return On Asset berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Price Earning Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 

3. Return On Asset dan Price Earning Ratio secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

B. Saran 

 

1. Penulis selanjutnya diharapkan memperluas daerah popoulasi tidak hanya 

pada Perusahaan Pertambangan saja. Misalnya pada sub sktor bidang 

lainnya seperti sektor industri barang konsumsi (Consumer Goods). 

2. Menambah variabel-variabel penelitian agar hasilnya dapat terdefinisi 

dengan sempurna dan juga menambahkan periode tahun penelitian 

sehingga data yang diperoleh mempunyai sebaran yang luas dan menjadi 

data yang bersifat homogen dan normal. 

3. Bagi investor dan calon investor sebaiknya memperhatikan informasi 

berupa kebijakan yang dimiliki perusahaan untuk membantu mengambil 
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keputusan dalam investasinya, terutama mengenai pembayaran Nilai 

Perusahaan tahun sebelumnya yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan 

tahun berjalan. 
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